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ABSTRACT 
The research was conducted on pig farm owned by Mr. Samsuri, Mulyo Village 
Court, District Dau - Malang starting from May 21 - 17 June 2015. The purpose of this study 
was to determine the effect of watering frequency of the level of feed intake, feed conversion 
and weight gain. The materials used include Duroc pigs, cages, feed. 12 heads of pigs at the 
age of 12-16 weeks and the average weight 27.02 kg. Feed used is the rest of the food stalls. 
Tools used include: the scale, the hose for watering livestock, the feeding, the wheelbarrow, 
and room thermometer 1 piece. The research method uses four treatments and three 
replications. Each treatment consists of three pigs. P0 treatment without watering, watering 
twice P1, P2 watering three times, and four times P3 watering. Feed given a limited basis. 
The data obtained in the study were analyzed using analysis of variance RAL, if there is the 
influence followed by LSD test. Based on the results kosumsi highest feed on P3 (1782.14 g), 
and the lowest P0 (1340.47 grams). The highest body weight gain contained in P3 (332 
grams), and the lowest in P1 (225.66 grams). Feed conversion is highest in P1 (6.86), and the 
lowest P3 (5.36). Based on the results of the study concluded that the frequency of watering 
Duroc pigs are very significant (P <0.01) on feed consumption and body weight gain. As for 
the feed conversion no significant effect (P> 0.05). Advice can be given regarding the 
outcome of this study is the frequency of watering can be done as often as possible to 
increase consumption. 




Masyarakat Ekonomi Asean 
yang berjalan akhir tahun ini adalah 
tantangan terbesar bangsa ini dalam 
menyiapkan tenaga produktif untuk 
bersaing dengan bangsa-bangsa lain. 
Sama halnya dengan peternak sebagai 
tenaga produktif dalam pemenuhan 
gizi masyaraat Indonesia dihadapkan 
dengan situasi persaingan yang 
kompetitif  itu. Oleh karena itu 
persiapan dalam menghadapi 
persaingan itu semestinya diutamakan. 
Salah satu aspek sub sektor 
peternakan yang harus dipersiapkan 
adalah peternakan babi.  
Ternak babi sebagai salah satu 
penghasil daging memiliki posisi 
strategis di Indonesia sebagai 
komoditi ekspor ke berbagai Negara 
seperi Hongkong dan Singapura 
namun rata-rata kepemilikan tenak 
babi masih rendah sebagai contoh di 
Bali 29,3 ekor, Jawa Barat  20,65, dan 
Sumatra Utara 20,5. Selain 
kepemilikan yang rendah, ternak babi 
juga masih dalam orentasi peternakan 
rakyat sehingga wajar bila tingkat 
kematian ternak babi cukup tinggi 
yaitu 19,59 (Anonimus, 2011).  
Dalam upaya meningkatkan 
produktifitas ternak babi peternak 
dihadapkan dengan berbagai kendala 
terutama biaya produksi yang tinggi, 
selain pemasaran dan keterampilan. 
Biaya produksi yang tinggi salah 
satunya adalah pakan yaitu berkisar 
antara 65-80% dari total biaya 
produksi (Sihombing, 1997). Harga 
bahan pakan yang terus naik membuat 
peternak enggan membeli bahan 
pakan yang bagus, karena seperti yang 
diketahui bahan pakan dengan kualitas 
bagus memiliki harga jual yang tinggi. 
Peternak kemudian berusaha mencari 
bahan pakan alternatif yang murah 
dan tentunya dengan kualitas rendah. 
Dengan kenyataan ini barang tentu 
target dalam peningkatan produksi 
daging babi susah didapat. Imbasnya 
adalah akan menciptakan paradigma  
keliru masyarakat dalam memandang 
usaha ternak babi yaitu sebagai usaha 
sampingan. Logika ini memang 
mendasar karena masyarakat 
dihadapkan dengan kenyataan 
peningkatan biaya produksi tanpa 
diikuti dengan keuntungan. 
Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh frekuensi 
penyiraman terhadap konsumsi pakan, 
konversi pakan, dan pertambahan 
bobot badan. 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Peternakan Babi milik Bapak Samsury 
di Desa Landungsari, Kecamatan Dau, 
Kabupaten Malang pada tanggal 21  
Mei 2015 sampai 17 Juni 2015 . Materi 
penelitian yang digunakan meliputi 
ternak, kandang, pakan dan peralatan 
(tempat pakan dan minum dan lain-
lain), serta air. Ternak yang digunakan 
pada penelitian ini adalah ternak babi 
duroc sebanyak 12 ekor fase grower 
dengan umur 12 – 16 minggu, dan 
berat badan rata-rata 27,02 kg. 
Kandang  yang dipakai adalah kandang 
kelompok dengan sistem lantai polos 
terbuat dari campuran semen, pasir, 
bata dan beton dengan ukuran kandang 
3 m x 4 m dengan ketinggian 70 cm, 
kandang dibagi menjadi 4 petak dan 
masing-masing petak terdiri dari 3 
ekor. Suhu kandang berkisar antara 19 
– 230 C. Penyiraman dilakukan 
berdasarkan perlakuan. Tabel dibawah 
ini menjelaskan frekuensi penyiraman 
berdasarkan perlakuan  
Tabel  1 Frekunsi Penyiraman 
Perlak
uan  
Waktu penyiraman  
06.30 10.30 14.30 18.30 
PO _ _ _ _ 
P1 * _ * _ 
P2 * * * _ 
P3 * * * * 
Ket   * 
penyiraman  - tanpa penyiraman  
 
Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode percobaan 
dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap  (RAL) yang terdiri dari 4 
perlakuan dan 3 ulangan. Adapun 
rancangan yang diterapkan adalah 
sebagai berikut :  
 P0 : 2 kg pakan + tanpa 
penyiraman 
 P1: 2 kg pakan  + 2 kali 
penyiraman 
 P2: 2 kg pakan +  3 kali 
penyiraman 
 P3: 2 kg pakan + 4 kali penyiraman 




 1 2 3 
PO P0U1 P0U2 P0U3 
P1 P1U1 P1U2 P1U3 
P2 P2U1 P2U2 P2U3 
P3 P3U1 P3U2 P3U3 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Tahap persiapan meliputi 
pemberian tanda pada setiap ternak 
dengan menempel papan pada 
kandang. Kandang yang  digunakan 
adalah kandang kelompok dengan 
sistem lantai polos. Pakan yang 
diberikan adalah sisa makanan dari 
warung makan dengan menimbang 
sebelum dan sesudah pakan diberikan. 
feces dan sisa pakan di timbang pada 
hari berikutnya setelah pakan 
diberikan. Penimbangan berat badan 
dilakukan setiap satu minggu sekali. 
Variabel Penelitian  
a) Konsumsi pakan. Untuk mengetahui 
konsumsi pakan dapat diketahui 
melalui penimbangan pemberian 
pakan dikurangi penimbangan pakan 
yang tersisa dalam setiap kandang 
perlakuan. Data konsumsi rata-rata 
(g/ekor/hari) dapat diperoleh dengan 
rumus: Konsumsi = Pakan yang 
diberikan – pakan sisa   
b) Konversi pakan. Diperoleh dengan 
jalan rata-rata konsumsi pakan di bagi 
dengan PBB, dihitung dalam 
mingguan dengan menggunakan 
rumus :   




c) Pertambahan Bobot  Badan. Untuk 
mengukur kenaikan bobot badan 
dilakukan penimbangan setiap minggu 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi, Konversi, dan Pertambahan 
Bobot Badan (PBB)  
 Berdasarkan penelitian selama 
28 hari atau 4 minggu terhadap ternak 
babi duroc yang diberi perlakuan 
penyiraman diantaranya dua kali, tiga 
kali dan empat kali penyiraman untuk 
mengetahui pengaruh tingkat konsumsi 
pakan, konversi pakan, dan 
pertambahan bobot badan (PBB). 
Maka dapat dilihat hasilnya yang 
disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. Konsumsi,  PBB dan 
Konversi Pakan pada Masing-masing 
Perlakuan 
   
Perlak
uan  

















P1 1.549,99  
b
 
225,66    
a
 6,86   
P2 1.715,53  
c
 
302         
b
 5,69      
P3 1.782,14  
c
 
332         
b
 5,36    
Sumber: Data Primer Diolah   
Pengaruh Perlakuan Terhadap 
Konsumsi Pakan. 
 
Tabel  4 di atas menunjukan 
bahwa kosumsi pakan terendah 
terdapat pada P0 (1.340,47 g) 
kemudian meningkat pada P1 
(1.549,99 g) terus pada P2 (1.715,53 
g), dan  konsumsi tertinggi terdapat 
pada P3 (1.782,14 g). 
Hasil analisis statistik menunjukan 
bahwa  pengaruh yang disebabkan oleh 
penyiraman berpengaruh secara nyata  
(P<0,05) terhadap tingkat konsumsi. 
Bila dibandingkan dengan sifat genetik 
ternak babi penyiraman dapat 
memberikan pengaruh dalam 
peningkatan konsumsi, hal ini 
dibenarkan oleh Prawirokusumo 
(1994) bahwa kapasitas saluran 
pencernaan ternak babi  dimana 
caecum sedikit berkembang dan dapat 
menampung kurang lebih 4 % dari 
seluruh volume sedang volume perut, 
usus kecil dan usus besar masing-
masing memiliki volume yang hampir 
sama yaitu kira-kira 30 – 32%. 
Sihombing (1997) berpendapat bahwa 
babi dengan umur 70 - 115 hari dengan 
berat antara 18 - 32 kg dapat 
menampung makanan di lambung 
sebanyak 1,815 - 2,50 liter. Ini berarti 
pakan yang diberikan dengan jumlah 2 
kg pada usia  84 - 112 hari dapat 
ditampung secara keseluruhan atau 
dapat dimakan habis oleh ternak babi. 
Secara keseluruhan kemampuan ternak 
babi dalam mengkonsumsi pakan 
terbilang cukup potensial karena ternak 
babi termasuk kategori omnivora atau 
hewan pemakan segala 
(Anonimus,2012) 
Pengaruh Perlakuan Terhadap PBB 
Dari tabel 4 diatas didapatkan 
bahwa pertumbuhan berat badan babi 
tertinggi dimulai dari P3 (332), diikuti 
oleh P2 (302), dan P0 (235,66), serta 
terendah didapatkan oleh perlakuan P1 
(225,66). Untuk memahami lebih 
mudah dapat  dilihat pada gambar 2 
dibawah ini. 
 
Gambar 1. PBB Setiap Perlakuan 
Rendahnya PBB pada 
perlakuan P1 disebabkan oleh beberapa 
hal diantaranya adalah genetik ternak 
yang tidak baik dan juga terdapat 
parasit internal berupa cacing. Seperti 
yang diketahui cacing dapat 
menyebabkan produktifitas ternak 
menurun karena sebagian besar 
makanan yang dikonsumsi diambil 
oleh cacing untuk kebutuhan hidupnya. 
Cacing yang mendiami usus halus, 
usus besar dan secum merupakan 
cacing dewasa yang setiap saat akan 
menggerogoti usus untuk mengambil 
sari-sari makanan yang ada 
didalamnya. 
Berdasarkan hasil analisis 
statistik dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh perlakuan  penyiraman 
sangat  nyata (P<0,05) terhadap PBB. 
Capaian ini dimungkinakan adanya 
pengaru suhu yang rendah akibat 
penyiraman Tingkat konsumsi yang 
tinggi akan mengakibatkan 
pertumbuhan yang tinggi pula dan bila 
terjadi penurunan konsumsi dapat 
memperlambat kecepatan 
pertumbuhan. Besarnya kenaikan 
bobot badan pada ternak babi 
dipengaruhi oleh jumlah ransum yang 
dikonsumsi, selain itu dengan 
penambahan makanan tambahan 
tertentu dalam ransum juga mampu 
meningkatkan kualitas ransum 
sehingga peningkatan produksi dengan 
pertumbuhan yang optimal dapat 
tercapai (Agri, 2011) 







P0 P1 P2 P3
PBB 
PBB
Pada tabel 12 menunjukan konversi 
pakan tertinggi pada perlakuan   P1 (7,03),  
dan diikuti oleh perlakuan P0  (6,69)  P1 
(6,69), dan terendah terdapat pada 
perlakuan  P3 (5,36). 
Konsumsi pakan  dihitung 
mengunakan rumus dibawa ini.  
Konversi Pakan = 
konsumsi pakan 
per hari 
PBB per hari 
 
Berdasarkan hasil analisis 
statistik menunjukan bahwa  
penyiraman tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05)  terhadap konversi pakan. 
Menurut Rahmansyah (2009) banyak 
faktor yang mempengaruhi konversi 
ransum oleh ternak babi yakni: 1) 
ransum yang zat makananya tidak 
seimbang, 2) dasar genetis ternak tidak 
baik, 3) tingkat penyakit tinggi, 4) 
terdapat cacing, 5) makanan butiran 
berjamur, 6) air minum tidak sehat, 7) 
kondisi lingkungan buruk, dan 8) 
manajemen yang tidak baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa frekuensi 
penyiraman pada ternak babi umur 12 – 
16 minggu  dan berat rata-rata 27,02 kg 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
tingkat konsumsi dan pertambahan 
bobot badan, sedangkan untuk konversi 
pakan tidak berpengaruh nyata 
Saran  
Saran yang bisa diberikan 
menyangkut hasil penelitian ini adalah 
frekuensi penyiraman  bisa dilakukan 
sesering mungkin untuk meningkatkan 
konsumsi.  Tapi perlu juga diperhatikan 
konversi pakanya karena penyiraman 
yang dilakukan sering mungkin akan 
berpengaruh pada tingkat konversinya 
yang rendah. 
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